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ABSTRAK: Metode praktikum merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran yang mana
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik juga merupakan kegiatan pembelajaran yang
bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan mengaplikasikan teori dengan
menggunakan fasilitas laboratorium maupun di luar laboratorium. Dalam praktikum, biasanya
guru menggunakan LKPD sebagai pedoman kegiatan praktikum, namun berdasarkan hasil analisis
dan penelitian sebelumnya, kenyataannya hanya sebagian kecil LKPD saja yang dapat digunakan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan merekonstruksi desain kegiatan
laboratorium uji makanan. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan
pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling dengan total DKL sebanyak 5
buah. Analisis yang dilakukan terhadap DKL diukur dari segi komponen kompetensi, praktikal,
dan konstruksi pengetahuan. Hasil yang didapatkan bahwa, pada komponen kompetensi dan
konstruksi pengetahuan masih rendah, sedangkan untuk komponen praktikal sudah cukup
terpenuhi. Hal tersebut menunjukkan masih banyak uji makanan yang tidak dapat menunjang
kompetensi dan konstruksi pengetahuan.

Kata Kunci: Desain Kegiatan Laboratorium, Uji Makanan, Sistem Pencernaan, Analisis,
Rekonstruksi, ANCORB.

ABSTRACT: The practicum method is one of the strategies in learning that includes the cognitive,
affective and psychomotor domains as well as a learning activity that aims to give students the
opportunity to test and apply theory with facilities using laboratories or outside the laboratory. In
practicum, teachers usually use LKPD as a guide for practicum activities. However, based on the
results of previous analysis and research, actually only a small portion of the LKPD can be used.
The purpose of this research is to analyze and reconstruct the design of food testing laboratory
activities. The type of research used is descriptive qualitative and the sampling is done by
purposive sampling with a total of 5 DKL. The analysis conducted on DKL is measured in terms of
competence, practice, and knowledge construction. The results obtained that the components of
competence and knowledge construction are still low, while the practical components are
sufficient. This shows that there are still many food tests that cannot support competence and
knowledge construction.

Keywords: Laboratory Activity Design, Food Test, Digestive System, Analysis, Reconstruction,
ANCORB.
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PENDAHULUAN

Abad 21 dikenal juga sebagai abad globalisasi, yang mana kehidupan yang
terjadi di abad ini mengalami beberapa perubahan yang signifikan dan
fundamental yang berbeda dengan tata kehidupan di abad sebelumnya (Wijaya et
al., 2016). Kehidupan abad 21 salah satunya ditandai oleh pesatnya arus
perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi. Perkembangan pesat yang
terjadi di abad 21 tersebut merupakan dampak dari ilmu pengetahuan yang juga
semakin berkembang. Salah satu hal yang berperan dalam perkembangan ilmu
pengetahuan yang mana mempengaruhi kehidupan abad 21 adalah pendidikan.
Dinamika pendidikan yang ada di abad 21 tentunya harus disesuaikan dengan
perkembangan-perkembangan yang terjadi saat ini. Khususnya di Indonesia,
keterampilan abad 21 pada bidang pendidikan tertulis dalam Permendikbud No.
65 Tahun 2013 yang menyebutkan bahwa, salah satu sasaran dari proses
pembelajaran mencakup ranah keterampilan.

Voogt & Roblin (2012) menyebutkan bahwa, terdapat empat komponen
dari keterampilan abad 21. Keterampilan tersebut adalah keterampilan sosial,
kultur, keterampian berpikir kritis, dan juga kreatif dalam bermetakognisi serta
pemecahan masalah, dan yang terakhir adalah keterampilan literasi komunikasi
dan komunikasi agar dapat menggali informasi dan produktivitas dalam
melaksanakan penelitian secara efektif dan efisien (Roito et al., 2019). Dalam hal
pendidikan, peserta didik membutuhkan berbagai keterampilan khususnya dalam
proses meneliti yang mencakup berpikir kritis, penyelesaian masalah, dan ingatan
jangka panjang. Kegiatan penelitian dapat diperoleh melalui kegiatan ilmiah atau
praktikum (Chairani, 2016).

Metode praktikum merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran yang
mana mencakup ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik (Hamidah et al., 2014).
Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang bertujuan agar siswa mendapat
kesempatan untuk menguji dan mengaplikasikan teori dengan menggunakan
fasilitas laboratorium maupun di luar laboratorium. Rustaman (2005) dalam
Suryaningsih (2017) mengemukakan bahwa, praktikum dalam pembelajaran
biologi merupakan metode yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Sedumedi (2017) mengatakan bahwa, melalui kegiatan praktikum, pengetahuan
dan keterampilan peserta didik dapat dinilai secara bersamaan. Selain itu, kegiatan
praktikum juga dapat mengkonstruksi berbagai keterampilan psikomotorik,
berpikir tingkat tinggi, serta mengkarakterisasi hasil belajar (Supriatno, 2018).
Salah satu tujuan dilakukannya kegiatan praktikum adalah untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik dan penunjang keterampilan proses sains (Harlis &
Budiarti, 2017).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang terstruktur dengan baik akan
menunjang dari sebuah kegiatan praktikum. Namun, berdasarkan studi lapangan
LKPD yang dilakukan oleh Supriatno (2013) menyatakan bahwa, dari LKPD atau
DKL yang sudah dianalisis hanya 24% yang dapat digunakan dengan hasil sesuai
prosedur dan tuntas dari segi analisis data dan penarikan kesimpulan, sehingga
masih banyak LKPD yang tidak menunjukkan konstruksi pengetahuan. Millar
(2004) dalam Kurniasih et al. (2020) menjelaskan bahwa, efektifitas dari sebuah
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praktikum akan dapat tercapai apabila terdapat kesesuaian antara tujuan, tugas
kerja, kegiatan kelas, dan proses belajar siswa.

Praktikum dapat lebih bermakna dan mencapai tujuan Kompetensi Dasar
(KD), maka salah satu yang perlu dilakukan adalah merekonstruksi LKPD,
tentunya berdasarkan dari hasil analisis penilaian beberapa LKPD yang sudah
dilakukan. Paparan hasil rekonstruksi DKL yang ditulis terkait dengan kegiatan
praktikum uji makanan SMA. Penelitian yang dilakukan adalah menganalisis
beberapa aspek, yaitu: aspek konseptual, aspek praktikal, dan aspek konstruksi
pengetahuan berdasarkan instrumen analisis kegiatan laboratorium. Pada
penelitian ini juga mengkaji lebih dalam terkait relevansi LKPD dengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), serta rekonstruksi dari hasil
analisis tersebut. Berkenaan dengan masalah yang telah dipaparkan, peneliti
melakukan penelitian mengenai analisis dan rekonstruksi DKL uji makanan
berbasis ANCORB.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif  kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
merekonstruksi Lembar Kerja Peserta Didik yang biasa digunakan di sekolah,
maupun desain kegiatan praktikum yang dibuat oleh guru biologi pada praktikum
uji makanan berdasarkan analisis konseptual, prosedural, dan konstruksi
pengetahuan. Penelitian ini mengikuti tahapan ANCORB (Analisis, Coba, dan
Rekonstruksi) yang dikembangkan oleh Supriatno (2013). Populasi penelitian
yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik SMA
kelas Xl yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan kegiatan laboratorium.
Sampel dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik praktikum uji
makanan kelas Xl yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Teknik
sampling yang digunakan yaitu purposive sampling untuk LKPD dari SMA
dengan lima LKPD yang dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis yang dilakukan terhadap DKL berdasarkan analisis
kompetensi, analisis praktikal, dan analisis konstruksi pengetahuan, selanjutnya
dibuat rekonstruksi DKL untuk Uji Makanan.
Analisis Relevansi dan Kompetensi

Analisis kompetensi dilakukan untuk menganalisis desain kegiatan
laboratorium terhadap kurikulum yang berlaku. Dalam hal ini terdapat 5 DKL
yang sudah dianalisis, 3 diantaranya merupakan DKL Kurikulum 2013 dan 2
diantaranya merupakan DKL KTSP. Hasil dari analisis tersebut dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis Kompetensi.

: Skor DKL .
Komponen Indikator Maks. 1 2 3 4 Hasil
Aspek Relevansi Kompetensi DKL 2 1 0 0 0 0 1%
(Kegiatan & Kurikulum)  sesuai dengan

tuntutan KD

o1

Konten pada DKL 2 1 0 0 0 0 10%
sesuai dengan KD
Aspek Kompetensi Kemampuan 3 11 1 1 1 33%

(Hands on & Minds on)  observasi
Transformasi data
Interpretasi data
Level kemampuan
kognitif

w
w
=
[N
[EEN
-

46.7%
30%
0 0 0 0 0 0%

w
S
[
[EEN
IR
=

Kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswa kelas XI pada materi
sistem pencernaan adalah 3.7 menganalisis hubungan antara struktur jaringan
penyusun organ pada sistem pencernaan dalam kaitannya dengan nutrisi,
bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem pencernaan
manusia. Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 1, dapat terlihat bahwa
pada aspek relevansi (kegiatan & kurikulum) hanya terdapat 1 DKL atau jika
dilihat dari persentasenya hanya 10% yang memenuhi standar minimal dari KD,
sedangkan 4 lainnya dari 5 DKL yang telah dianalisis belum memenuhi standar
dari KD. Berdasarkan analisis ditemukan bahwa, sebagian besar DKL tidak
memuat kegiatan menganalisis seperti yang tercantum dalam KD, sehingga skor
yang diberikan pada empat DKL adalah 0. Begitupun halnya dengan indikator
relevansi konten dengan Kompetensi Dasar, dimana empat dari kelima DKL
tersebut antara konten dengan KD masih belum relevan. Sebagian besar DKL uji
makanan yang dianalisis, hanya sekedar menuntun siswa dalam mengetahui bahan
makanan apa saja yang mengandung zat-zat gizi tertentu. Dalam menyusun desain
kegiatan laboratorium untuk kegiatan praktikum, hendaknya menjadikan
Kompetensi Dasar sebagai tolak ukur dalam pembuatan desain kegiatan
laboratorium (Rahmatilla et al., 2017).

Untuk aspek Hands on secara umum untuk indikator observasi,
transformasi data, dan interpretasi data masih di bawah 50%. Sebagian besar DKL
hanya mengobservasi karakter umum dari objek atau fenomena. Selain itu untuk
indikator transformasi data, 4 DKL hanya mentransformasi ke dalam bentuk
standar seperti tabel. Kemudian untuk interpretasi data, 4 DKL yang sudah
diamati hanya membaca komponen data dari tabel, belum sampai pada membuat
perbandingan relatif, apalagi sampai mengidentifikasi pengetahuan lain yang
mendukung interpretasi grafik. Untuk level kognitif, seluruh DKL yang dianalisis
mendapatkan skor 0, karena level kognitif pada DKL masih berada di level C1
sampai C3 atau Low Order Thinking Skill (LOTS). Menurut taksonomi Anderson
& Krathwohl (2001) dalam Rochman & Hartoyo (2018), Low Order Thinking
Skill berada pada posisi tiga tingkat piramida terbawah, yakni mengetahui,
memahami, dan mengaplikasi.
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Analisis Praktikal

Kurniasih et al. (2020) menyatakan bahwa, analisis praktikal bertujuan
untuk menganalisis keterlaksanaan kegiatan laboratorium dalam menghadirkan
objek/fenomena. Berikut hasil dari analisis praktikal 5 DKL tertulis pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Praktikal.

. Skor DKL .
Indikator Maks. 1 2 3 4 5 Hasil
Alat dan Bahan sesuai dengan standar sekolah dan 2 2 2 2 2 2 100%
mudah didapatkan.

Alat dan bahan memiliki satuan yang jelas. 2 10 0 0 O 10%
Prosedur kerja terstruktur dan tidak menimbulkan 2 11 1 1 1 50%
kesalahan.

Objek dan fenomena muncul dan mudah diamati 2 2 2 2 2 2 100%
melalui prosedur kerja.

Tabel perekaman data sesuai dengan objek 2 21 1 2 0 60%

fenomena yang muncul dan mudah diinterpretasi.

Berdasarkan hasil analisis praktikal, secara umum kelima DKL uji
makanan sudah mencantumkan alat dan bahan yang sesuai dengan standar sekolah
dan mudah didapatkan. Namun, kegiatan praktikum tersebut akan sulit dilakukan
siswa secara mandiri di luar sekolah, karena memang alat dan bahan yang
dicantumkan pada kelima DKL tersebut hanya bisa didapatkan di sekolah. Untuk
indikator satuan pada alat dan bahan yang ditulis belum memiliki satuan yang
jelas, kecuali untuk DKL 1, sudah mencantumkan satuan namun belum
menyeluruh. Sumarmin & Roza (2019) menyatakan bahwa, apabila penyajian
informasi mengenai alat dan bahan yang digunakan tidak lengkap akan membuat
peserta didik tidak mempersiapkan alat dan bahan secara lengkap, sehingga
pelaksanaan praktikum pun terganggu.

Prosedur kerja yang ditampilkan dalam kelima DKL tersebut secara umum
sudah terstruktur dan tidak menimbulkan kesalahan, namun pada kelima DKL
tersebut tidak ditemukan gambar-gambar yang mendukung pada bagian prosedur
kerja, sehingga dikhawatirkan untuk teknik-teknik tertentu dalam pelaksanaan
praktikum uji makanan, siswa akan menemui kesulitan. Hal tersebut dapat
diantisipasi dengan meletakkan gambar pada bagian prosedur kerja di DKL.
Untuk indikator munculnya objek dan fenomena melalui prosedur Kkerja,
keseluruhan dari DKL sudah memenuhi nilai maksimum, karena memang objek
dan fenomena tersebut dapat diamati melalui prosedur kerja dalam DKL. Tabel
perekaman data pada DKL 1 dan 4, sudah sesuai dengan objek atau fenomena
yang diamati, untuk DKL 2 dan 3, tabel hanya merekam sebagian objek dan
fenomena saja, sedangkan untuk DKL 5, tabel perekaman data tidak sesuai dan
tidak dapat merekam objek dan fenomena. Salah satu hal yang harus sangat
diperhatikan dalam suatu DKL adalah aspek praktikal, karena efektivitas suatu
kegiatan praktikum dapat diukur dari segi prosedur kegiatan dan hasil kerja
praktikum.
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Analisis Konstruksi Pengetahuan

Analisis konstruksi pengetahuan bertujuan untuk menganalisis proses
konstruksi pengetahuan yang idealnya dibentuk berdasarkan objek/fenomena
yang muncul, dicatat, dan digunakan untuk mengkonstruksi pengetahuan
(Kurniasih et al., 2020). Adapun hasil dari analisis konstruksi pengetahuan dari 5
DKL tersaji di Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Konstruksi Pengetahuan.

. Skor DKL .
Indikator Maks. 1 2 3 4 5 Hasil
Judul/Tujuan/Pertanyaan fokus 3 3 3 1 3 1 73%
Objek fenomena 3 3 2 1 2 2 66%
Teori, prinsip, dan konsep 4 2 2 1 2 1 4%
Perekaman dan transformasi data 4 4 4 2 4 0 70%
Perolehan pengetahuan 4 3 3 0 3 2 5%

Alvarez & Risko (2007) dalam Dewi et al. (2016) mengemukakan bahwa,
Diagram Vee merupakan alat yang layak untuk mempelajari struktur pengetahuan
dan proses mendapatkan pengetahuan, sehingga analisis konstruksi pengetahuan
diadaptasi dari Diagram Vee yang dikembangkan oleh Novak & Gowin pada
tahun 1984. Diagram vee yang dirancang Novak & Gowin agar dapat
mempermudah siswa dalam memahami konsep dari suatu materi, baik itu
hubungan antar konsep maupun hierarki suatu pengetahuan. Diagram Vee
mempunyai dua sisi yang saling mendukung, yakni sisi konseptual dan sisi
metodologi (bekerja) (Harsawati et al., 2020).

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3, terdapat judul/tujuan/pertanyaan
fokus yang mengandung bagian konseptual dan 3 diantaranya sudah mendukung
kepada objek atau peristiwa utama yang diobservasi, sedangkan dua diantaranya
tidak mengandung bagian konseptual terutama prinsip. Tujuan praktikum
merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam DKL. Wahidah et al.
(2018) mengemukakan bahwa, banyak dari tujuan desain kegiatan laboratorium
masih tidak jelas, terkadang tidak sesuai dengan peristiwa atau objek yang
diamati. Kemudian fakta yang diharapkan tidak muncul sesuai dengan tujuan
praktikum serta tidak sesuai dengan teori, prinsip, maupun konsep terkait materi
tersebut. Hasil analisis DKL pada teori, prinsip, dan konsep sebesar 40% yang
artinya bahwa masih sedikit konsep yang dapat diidentifikasi, namun tidak
disertai prinsip-prinsip serta teori, atau sebuah prinsip yang tertulis merupakan
pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan laboratorium.

Hasil analisis pada perekaman dan transformasi data sebesar 70%, yang
artinya kegiatan pencatatan dapat diidentifikasi pada kegiatan utama: transformasi
konsisten dengan pertanyaan fokus dan tingkat kualitas serta kemampuan peserta
didik. Sedangkan pada perolehan pengetahuan sebesar 55%, yang artinya
perolehan pengetahuan tidak konsisten dengan data atau peristiwa yang dicatat
dan ditransformasikan atau perolehan pengetahuan sudah mengandung sisi
konseptual. Menurut Novak & Gowin (1984), pencatatan transformasi data dapat
digunakan untuk mengetahui sejaun mana siswa dapat mengkombinasikan teori,
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prinsip, dan konsep yang siswa ketahui ke dalam sebuah rancangan catatan hasil
pengamatan. Dengan adanya perintah mencatat atau mentransformasikan data,
dapat membantu siswa dalam membentuk pengetahuannya dalam menjawab

pertanyaan

fokus, sehingga kegiatan praktikum lebih bermakna.

Berdasarkan dari analisis DKL di atas, rekonstruksi DKL dilakukan pada
praktikum uji makanan. Rekonstruksi dilakukan untuk menutupi kekurangan yang
ada, sehingga kegiatan praktikum dapat dilakukan seoptimal mungkin. Berikut
rekonstruksi DKL uji makanan disajikan pada Gambar 1-4.

O Dlakands

Sampatens Dasar.
3.7 MRREARANAR Suaungan. SEARR HIHHE IARSER BETAAENG TTE0T Pa30 TR

mmmmm Sinmrrses dan sonsseen s ranr damet
BRRAR POl S30RM DRARAFIARR IRARNIS

Seh

Bagzimanakah seseorang dapat memmjokan senyawa vang terkanduons

dalzm hahan makanan? bazzimanakah i3 menmidestifiicasi sstizp semyawa i’

azai hasil penelitian, para ahli biokimia telah mengembanskan berbagai cara

menzji untuk mensidentifikazi sebagian bazar servawa vang terkandms dzlam
bahan makanam, Untuk mengwji kandumgan amilum, ghikosa, protein dan lemak
dalam szt behan mekaman, para ahli mengmmakan reagen penonjuk.

Alltdauﬁ%
) Namag [1 an Jumlak

i Mams AlarBakan Jumalak
1. Luwespuang porselin | huah L2 J T T 1 Bl
r i Mnomial | hiiah LL. L omeriam Benedict L e
LY Laislas weiar | hiiah L1 Laritan hiuret L e
1. Pipet 4 buah L3. Etannl L e
a5, 'abaing reaksi ! tabuing L4. Akundes oo
o Caiclas Kimua 2 buah 3. M SOTUKUPKYT
Bunsen | hiiah Lis Kemtamg rebis 2 |buias
Eaki biga & penangsy | huah LY. i P T bl
2l Foertos b 2 leznihiax L 4. Lrula pasir O m
141 Larutom lugoe ik e Lt Iatva peatih I potomg
11 bkl Gigg [T AUk, Iutih telur I huitir
Cara Kerja.
A Ui Amilum

1. Hahskan baban neakenan vens kassr seperti nasi, keptane rebus, gl
Pl puddl tehur rebus pada Dypmape porselin, pada sagt penssspisan.
Fiades

2. Bl telah selesqd. measudicn bahan-haben tomehnt schamak 5 ml ke
dalapy masing-masing tahnme skl

3. Selain. it masakkan pula setenack 5 ml sk s ke dataw tdhuns
peaksi yvanzs herheda

4. Teresilah tabwoa-sabune teaksl tenselut demaan = tetes lamisan, logol
Catatlah pervbahan viama vane tagadl

1
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B.  Uji Coiwkensa

1. Habuskan. baban makanen vang kasar seperti nasi, kentape rebus, 3y
Putih. pwih sl rebus pada Lynpane porselin, pede 533t pEngEsmsan
Sadss

2. Rila. telah selessi. masmiian hehan-haben el sebamal & ml kg
Salam masing-masing tahyme ek

3. Selainan. masnidan pula sshamal 5 ol pumek s, be dalam g
teakzl yans barheda

. Teresthan tabuma - tahmms meshsl Rushw dgmaan G oteter Lo

5. Sigpkan k=ld UE3 depgan Kesa absss, 1ahw lptakan besker glass yang

8. hiaswewm thvpersbmng meabsl temsknat bedalapg. besker glasz yang
oAl Danas.

7. Amati Rnetauns TadkEl Yang hersl ekamak makatan dan [RagEn
tErREit sappa vendidib. dan catat perohahan wamA vane teradi.

C.  Tji Protein
1. Halskan. baban makapan vens kassr sensri nasi, kepiang rebus, @3hm
putih. punl el rebus pada ympane porselin peds 533t penzEsmIsan
& Rl telah selandl e hebanhanan favehut sehem ©oml B
dilam masinzmams iz ek,
3. selainim. masniban rula sshamiak 3 mi pumyak sauaw. ke dalam taane
teakal vans berbeda
4. Tesesilah tabong - talne teatsd bersehnat, demaan S tetes Jamutan, Biuret.
Coatat perubhahan. wama vane tenadl
0. Ui Lemak

1. Lleurlah etanal sebamak 5 ml, keomudian masukkan sedalam tabunz
reakzi Fnatiah ik dua tahne reaksl

2. Eeomdizn tatescn 1 tetes mimcak savr ke dalam lounE pertama, dan
tetzakan £ etes abuadas be dalan tabung Heca, Aat apavarz

3. Selainim. oleskan sedikit miroak s3ar e 3tas kertas bursn

4. Anekatkertas oo kaarsh cahans dan Jharlsh bekas olesan ferashus,
Amati gpa vang frjadi.

5. sbakah dipergleh hasil vans sama Jika kanmn mensnlesian sagict
Simades ke tas kertas e’

2
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il Eenzamatan
A Ui Amilum
No Bahan FPerubahan Warna Heteranzan
1 Masi
1. | Eentanzrebus
i. | Minyak sano
4 Adr Gula
2. AR
6. | BunbTelr
5. Uji Gdnlinza,
No Bahan FPernbahan Warna Keterangan
1 Masi
2. | Eentanz rebus
3 hlirryak sapnar
4 Adr Guls
3 Tahu
6. | Purb Telor
€. Uji Protein
No Bahan FPerubahan Warna Heteranzan
1 Masi
1. | Eentanzrebus
i. | Minyak sano
4 Adr Gula
2. AR
6. | BEuny Fah
_
D. UjiLemak
Perubahan zetelah
No Bahan + Perubahan | Keterangan
Lertaz
etanol
1. | Mdirrvak sayar
2 Almades
3
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Eahsn Dizlusi

1. Dean basil kegistan distas. beban makaran manakah vans paline bapugk
kandianean zat makenanmse?

%
;
|
i
;
E
]

danhaam;am h:amm.ﬁe:tahmma

" Meswunsos. anakah Deazst dar edna bahan sk’

6. Aps vang teradi apebila manpsia kelansan. 23l makanan sener
¥arbohidrzs, protein, lemak dan vitarmin? A43kah zat lain yang juza pegting.
3tz sansar dibusablan hagl manysia”

Gambar 1-4. LKPD Hasil Rekonstruksi.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan uji coba langkah kerja terhadap beberapa
LKPD praktikum mengenai uji makanan ditemukan beberapa ketidaksesuaian,
baik hasil uji coba, hasil analisis aspek konseptual, aspek praktikal, maupun
konstruksi pengetahuan (didukung oleh analisis rubrik Diagram Vee). LKPD
sudah memiliki komponen konseptual, praktikal, dan konstruksi pengetahuan,
serta komponen Diagram Vee. Namun, masih ditemukan beberapa permasalahan
jika dilihat dari skor yang diperoleh belum maksimal. Sehingga perlu diadakannya
rekonstruksi ulang terhadap LKPD-LKPD tersebut, agar tidak menimbulkan
kesalahan dalam pemahaman siswa, dan praktikum menjadi lebih efektif dan
efisien. Rekonstruksi menghasilkan alternatif LKPD praktikum uji makanan
dengan mempertimbangkan dan melengkapi kekurangan hasil analisis yang sudah
dilakukan.

SARAN

Analisis dan uji coba LKPD harus dilakukan dengan menggunakan lebih
banyak sampel, agar penggambaran efisiensi LKPD lebih representatif dan valid
untuk memudahkan peneliti dalam merekonstruksi LKPD berdasarkan dengan
data-data hasil analisis tersebut. Selain itu, instrumen penilaian LKPD masih
dapat dikembangkan menyesuaikan dengan kondisi yang berlaku, misalnya
kurikulum yang sedang digunakan.
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